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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 yaitu usaha sadar serta 

terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar yang positif 

agar dapa mengembangkan potensi diri untuk memperoleh kekuatan 

spiritual, disiplin diri, kepribadian, dan kecerdasan,  yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan adalah  kegiatan sitematis dan 

sistemik yang berkesinambungan dan bertujuan agar terbentuknya 

kepripadian peserta didik yang mencakup cipta, rasa, dan krasa (kognitif, 

afektif dan psikomotorik) yang sejalan dengan perkembangan fisik peserta 

didik. Fungsi dari pendidikan yaitu untuk membentuk watak yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, berakhlak 

mulia, berilmu, kreatif, kritis mandiri serta bertanggung jawab 

(Tirtarahardja dkk, 2012:35). Dari pengertian dan fungsi pendidikan dapat 

disimpulkan pendidikan adalah usah yang sadar dan terarah untuk 

membentuk kepribadian yang berakhlak mulia, kreatif, kritis, mandiri serta 

bertanggung jawab.  

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, ilmu matematika  adalah 

salah satu ilmu yang dapat mencapai  tujuan tersebut, karena pada dasarnya 

ilmu matematika dapat melatih disiplin ilmu, yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis, bernalar dalam memecahkan masalah sehari-hari 

serta mendukung ilmu pengetahuan dan teknologi menurtut Susanto (2013). 

Menurut Mairing dan Aritonang (2018), salah satu mata pelajaran yang 

mendorong siswa untuk memecahkan masalah adalah matematika. 

Kompetensi pemecahan masalah tidak  tercapai tanpa  kemampuan penalaran 

yang dikembangkan dalam solusi dan tindakan, (dalam Lestari dkk., 2020). 

Oleh karena itu pelajaran matematika penting untuk di ajarkan kepada peserta 

didik sekolah dasar, sehingga dapat membentuk kepribadian yang mencapai 



Universitas Sriwijaya 
 
 
 
 
 

2 
 

tujuan pendidikan nasional. 

Masalah adalah perbedaan antara apa yang seharusnya dan apa yang 

sebenarnya terjadi, antara teori dan praktik, aturan dan implementasi, 

perencanaan dan pelaksanaan. Dalam memecahkan suatu masalah adalah 

suatu usaha yang tidak mudah, banyak yang harus di pecahkan untuk 

memcapai tujuan yang diharapkan, dan harus selaras dan berkesinambungan 

sehingga tercapainya tujuan (Sugiyono, 2016:32). Dari pengertian diatas 

maka dapat di simpulkan masalah adalah segala sesuatu yang harus 

diselsaikan agar tidak terjadi kesenjangan terhadapa sesuatu yang diharapkan.   

Untuk dapat memecahkan suatu masalah diperlukan kemampuan 

pemecahan masalah. Adapun langkah-langkah pemecahan masalah menurut 

Polya  (dalam Negara dkk., 2021) yaitu sebagai berikut: (1) memahami 

masalah, maksudnya memahami masalah dan melihat apa yang ditanyakan 

(2) Merencanakan pemecahan masalah maksudnya bagaimana jenis 

pertanyaan terkait untuk menghasilkan ide untuk memecahkan masalah, data 

Masalah membutuhkan kreativitas dalam mengembangkan masalah- strategi 

pemecahan. (3) Melaksanakan perencanaan, maksudnya melaksanakan ide 

dari perencanaan pemecahan masalah. (4) Meninjau kembali proses dan hasil 

pemecahan masalah maksudnya, untuk memastikan bahwa solusi untuk 

masalah tersebut sudah memadai maka harus melakukan aktivitas berikut : 

tinjau hasilnya, tafsirkan tanggapan yang diterima, dan buat keputusan akhir, 

apakah permasalahan tersebut membutuhkan solusi lain. Peserta didik tingkat 

sekolah dasar, usia 7-12 tahun pada perkembangan intelektual mampu 

memecahan masalah yang dihadapinya secara langsung seperti permasalahan 

matematika disekolah. Oleh sebab itu peserta didik sekolah dasar dapat 

memecahakan masalah melalui tahapan tahapan seperti mengamati, 

memahami, bereksperimen, bersepekulasi, menemukan dan mengkaji kembali 

permasalahan tersebut.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas IV 

dalam kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SD Negeri 68 

Palembang pada bulan Maret 2022, peneliti menemukan bahwa peserta didik 
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di kelas IV memiliki pemahaman dan hasil belajar yang berbeda pada 

pelajaran matematika materi bilangan pecahan, sehingga peneliti akan 

meneliti apakah dalam kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dipengaruhi oleh gaya belajar yang dimiliki. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Munif (dalam Mauizdati, 2020) bahwa  pembelajaran disekolah 

harus mempertimbangkan jenis kecerdasan dan gaya belajar peserta didik, 

karena setiap individu sam-sama memiliki potensi/kecerdasan, meskipun 

pada bidang atau ranah yang berbeda-berda. Dengan mempertimbangan hal 

tersebut munculah kebijakan kurikumlum merdeka belajar, kurikulum ini 

merupakan pembaharuan kurikulum 2013 yang memfokuskan pembelajaran 

dari jenis kecerdasan dan gaya belajar yang dimiliki peserta didik. Menurut 

Brown (2000) mendefinisikan Gaya belajar sebagai cara seseorang merasakan 

dan memproses informasi dalam situasi belajar. Brown berpendapat bahwa 

preferensi gaya belajar adalah aspek gaya belajar dan lebih mengacu pada 

pilihan situasi atau kondisi belajar daripada preferensi lainnya. Gaya belajar 

diartikan Sebagai ciri perilaku kognitif, emosional, sosial, dan fisiologis, yang 

berfungsi sebagai indikator yang relatif stabil tentang bagaimana siswa 

memandang, berinteraksi, dan merespons lingkungan belajar merek menurut 

MacKeracher, 2004: 71  ( dalam Wiedarti, 2018). Dari definisi definisi 

tersebut gaya belajar dapat diartikan sebagai proses peserta didik dalam 

menyerap informasi semaksimal mungkin yang didapat dari cara peserta didik 

berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Ada banyak cara belajar yang 

dimiliki peserta didik yaitu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. 

Namun pada penelitian kali ini penuslis akan meneliti kemampuan 

pemecahan masalah dari dua gaya belajar yaitu gaya belajar visual 

(cenderung belajar  dengan cara melihat), dan gaya belajar kinestetik ( cara 

belajar cenderung melalui gerak dan sentuhan), (Sutiah, 2016:10). 

Dari permasalahan diatas penulis menarik judul Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Visual Dan 

Kinestetik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 68 Palembang. 
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1.2.  Fokus Penelitian 

Penulis memfokuskan penelitian ini pada bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah matematika masing-masing peserta didik yang ditinjau 

dari gaya belajar visual dan kinestetik pada materi bilangan pecahan kelas 

IV SD Negeri 68 Palembang. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, penulis  mendapakan 

rumusan masalah untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah matematika masing-masing peserta didik yang ditinjau dari gaya 

belajar visual dan kinestetik pada materi bilangan pecahan kelas IV SD 

Negeri 68 Palembang. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang akan dicapai 

adalah untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematika masing-masing peserta didik yang ditinjau dari gaya belajar 

visual dan kinestetik pada materi bilang an pecahan kelas IV SD Negeri 68 

Palembang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut : 

1.5.1.  Manfaat Teoritis 

1.5.1.1. Mendeskripsikan informasi mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematika berdasarkan gaya belajar yang dimiliki peserta 

didik. 

1.5.2.  Manfaat Praktis 

1.5.2.1. Bagi Sekolah : Memperoleh informasi tentang kemampuan 
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pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar yang 

dimiliki peserta didik pada proses pembelajaran bagi guru dan 

siswa serta bermanfaat untuk pertimbangan proses pembelajaran 

selanjutnya. 

1.5.2.2. Bagi Guru : Penelitian ini bermanfaat bagi pertimbangan guru  

untuk kegiatan pembelajaran  selanjutnya. 

1.5.2.3. Bagi Peneliti : Memperoleh deskripsi informasi bagi para calon 

pendidik yang hendak melaksanakan penelitian selanjutnya tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya 

belajar visual dan kinestetik peserta didik. 
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